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KATA PENGANTAR

Latihan mengajar adalah salah satu langkah vyang
harus dilalui mahasiswa sebelum diizinkan untuk
melaksanakan praktek mengajar vyang sesungguhnya  pada
sekolah—-sekolah tempat praktek. Latihan mengajar
bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa dengan kemampuan-
kemampuan yang diperlukan dalam praktek mengajar.
kKarenanya diharapkan latihan mengajar tidak hanya
berfungsi prosedural tetapi benar-benar dapat membantu
mahasiswa dengan kemampuan—kemampuan dimaksud.

Sejauh ini belum banyak informasi vyang bisa
diperoleh mengenai bagaimana fungsi latihan mengajar
terhadap praktek mengajar. Dalam rangka inilah
penelitian ini dilaksanakan.

Fenelitian mengenai hubungan antara latihan
mengajar dengan hasil praktek lapangan ini terutama seka-
li dodorong oleh kebutuhan'praktis daripada teoritis,
namun tidaklah berarti aspek-aspek teoritis
dikesampingkan sama sekali. Namun perlu ditegashkan
tekanan utama diberikan pada aspek praktis itu.

Disadari penelitian ini jauh dari kesempurnaan,
oleh sebab itu segala saran, kritik, dan sumbangan
fikiraﬁ akan diterima dengan segala senang hati.

Selanjutnya pada bahagian ini disampaikan rasa
terima kasih, terutama sekali kepada Rektor dan Dekan

FFIFS IKIF padang vang telah menyediakan dana sepenuhnya



untuk

yang

dalam

melaksanakan penelitian inij; lkepada para mahasiswa
telah ikut memberikan informasi vyang diperlukan
penlitian ini.

Mudah—-mudahan hasil penelitian‘ ini juga dapat

memberikan bantuan fikiran dalam usaha meningkatkan mutu

pengajaran di IKIF Padang umumnya, jurusan PDU khususnya.

Fadang, Agustus 1988
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A.

EBEAaE . I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fokok pikiran Fendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi
(FGEK) Jjelas diiatar belakangi oleh tuntutan peningkatan mutu
pendidikan. Walaupun pendidikan dalam arti keseluruhan
merupakan suatu sistim, dan guru merupakan salah satu sub
sistem dari sekian banyak sub-sub sistemnya, namun kebanyakan
orang sepakat bahwa guru merupakan titik sentral dalam usaha
peningkatan mutu tersebut. Femikiran demikian didasarkan
kenyataan bahwa guru adalah tokoh yang terlibat langsung
dikelas dalam membelajarkan anak didik. Usaha membelajarkan
anak didik, tidak saja membutuhkan teori-teori tentang dasar-
dasar kependidikan, tetapi juga membutuhkan teori-teori
tentang pengajaran. Untuk memenuhi ketentuan ini dicapai
dengan perangkat kurikulum LPTK yang terdiri dari empat
komponen, yaitu komponen MKDU, MKDK, MKFEBEM, dan MEKES.

MEDE adalah mata-mata kuliah yang membekali mahasiswa
dengan kemampuan—kemampuan yang berhubungan dengan dasar-
dasar kependidikan, sedangkan MKFBM adalah mata-mata kuliah
yvang membekali mahasiswa dengan kemampuan kompetensi
pengajaran.

Fengalaman lLapangan (FL) adalah salah satu kegiatan yang
mempersiapkan mahasiswa untuk memperoleh
pengetahuan,keterampilan, nilai dan sikap seorang guru. Dalam
buku  pedoman UFFL IKIF Fadang kegiatan FL terdiri dari tigs
tahap,pertama;orientasi~observasi vyang dilaksanakan pada

semester 8. Orientasi dilakukan dikampus melalui kuliah-
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kuliah FEM, sedangkan observasi dilakukan di sekolah-sekolanh
latihan.Kedua,latihan mengajar terbatas,dilakukan sebelum
FL sesungguhnya di kampus, di bawah bimbingan dosen dengan
persyaratan tertentu.Ketiga,latihan mengajar atau disebut
dengan praktek lapangan kependidikan yang dilaksanakan di
sekolah—sekolah latihan.

Dalam buku pedoman FL, latihan mengajar terbatas
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi mahasiswa
calon guru sebelum melaksanakan praktek lapangan
kependidikan. Sedangkan untuk mengikuti 'latihan mengajar
terbatas ini seorang mahasiswa harus pula memenuhi beberapa
syarat antara lain, telah lulus dalam mata kuliah yang erat
hubungannya dengan praktek mengajar (MKBS, MKDK, MKFEM ),
vang ditetapkan oleh jurusan bersangkutan. Latihan mengajar

ini dapat berupa micro teaching atau peer teaching.

Betapa pentingnya pengajaran mikro (micro teaching)
dapat diungkapkan dari berbagai literatur dan hasil riset,
vang menyatakan bahwa pada umumnya pengajaran mikro memberi
sumbangan vyang positif dalam mempertajam keterampilan
mengajar para (calon) guru 1)

Fengertian pengajaran mikro itu sendiri sebenarnya
mengacu kepada tehnik latihan yang berusaha mengisolasikan
secara sistematis bagian-bagian dari keseluruhan proses
belajar mengajar vyang demikian kompleks i . Latihan vyang
diberikan tersebut meliputi seluruh jenis keterampilan
mengajiar yang dibutuhkan dikelas, sesuai dengan buku Fedoman

1).Dep.F dan kK, Fengajaran Mikro, Modul Frogram Akta
Mengajar V-B, Nomor 17,1983%/1984, hal 10.
2). i b i d, hal 6.



Fengalaman Lapangan Kependidikan IKIFP Fadang meliputi;
Leterampilan membuka pelajaran, keterampilan variasi
sitimulus, keterampilan re—inforcement, keterampilan bertanya
dan hketerampilan membuka pelajaran.

Jurusan FDU FFIFS-IKIF Fadang dengan jumlah mahasiswa
calon guru sebanyak lebih kuang 1800 orang, vyang setiap
priodenya diperkirakan memenuhi persyaratan untuk mengikuti
pengajaran mikro sebanyak lebih kurang 200 orang jelas mem-—
butubhkan suatu pengelolaan khusus.‘ Dengan jumlah mahasiswa
calon guru sebanyak itu, tenaga dosen yang dipandang berkwa-
lifikasi untuk membimbing pelaksanaan latihan pengajaran
mikro cuma 22 orang, termasuk tenaga dosen yang dalam tugas
belajar, dan tenaga dosen yang diperbantukan pada jabatan-
Jjabatan gtruktural. Jumlah mahasiswa calon guru yang memenuhi
persyaratan untuk pengajaran mikro, disamping terdiri dari
program 80 dan S1, juga memiliki kemampuan dasar dan latar
belakang kepribadian yang berbeda. Kenyataan ini tentu menun-
tut variasi dan frekwensi latihan yang berbeda serta penanga-
nan khusus dari pembimbingnya. Untuk semua itu dituntut ter-
sedianya waktu yang memadai dengan penjadwalan vang rapi,
sehingga kesempatan berlatih bagi mahasiswa calon guru betul-
betul seimbang. Namun demikian, persoalannya tidak hanya
sampai disitu. Fenyediaan fasilitas seperti ruang latihan dan
peralatan lainnya tidak jarang menghalangi kemajuan mahasiswa
calon guru dalam latihan.

Semua permasalahan di atas, dan mungkin banyak lagi

persoalan  lainnva, barangkali perlu dijajaki secara serius
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untuk mendapatkan umpan balik dalam merencanakan latihan
pengajaran mikro pada priode—priode berikutnya.

B.’Permasalahan.

Dari pokok pikiran yang dikemukakan di atas, terlihat
betapa ruwet dan Lkomplitnya masalah vyang dihadapi dalam
pelaksanaan latihan pengajaran. Bila ditelusuri, masalah
tersebut antara lain meliputi :

1. frekwensi dan lama latihani apakah frekwensi latihan
cukup memadai bagi mahasiswa calon guru untuk menda-
patkan keterampilan mengajar yang dibutuhkan.

2. Jjenis Fketerampilan; apakah jenis keterampilan vang
dilatihkan cukup mewakili keterampilan—-keterampilan
yané dibutuhkan seorang guru.

3. apakah fasilitas dan ruang latihan yang ada
memungkinkan mahasiswa calon guru untuk berlatih
secara serius, tanpa gangguan.

4. apakah jumlah anggota kelompok tidak mengganggu
kelancaran pelaksanaan latihan.

9. sampai seberapa jauhkah minat mahasiswa calon guru
untuk mengikuti latihan pengajaran mikro.

6. apakah mahasiswa calon guru sudah cukup memiliki
dasar—dasar kemampuan yang memungkinnya mengikuti
latihan pengajaran mikro.

7. apakah Jenjang dan program pendidikan yang berbeda
memperlihatkan prestasi yang berbeda dalam latihan.

8. apakah dosen pembimbing sudah memberikan bimbingan
sesual dengan yang diharapkan.

9. Jjenis latihan yang bagaimanakah yang diberikan dosen



pembimbing terhadap mahasiswa calon guru.

10. apakah prestasi praktek lapangan mahasiswa calon guru
dipengaruhi oleh frekwensi latihan, jenis
Leterampilan, fasilitas dan ruang latihan, Jumlah
anggota kelompok, minat, kEmampuan, Jenjang dan
program pendidikan, bimbingan dosen dan jenis latihan
vang diberikan dosen pembimbing.

Dari sekian masalah yang dijuﬁpai, maka dalam penelitian

inid hanya akan dikuak beberapa persoalan vyang dianggap
mendasar, yang dimungkinkan pemecahannya dalam waktu pendek.
Fermasalah vang akan diungkapkan tersebut adalah:apakah

latihan mengajar fungsional terhadap hasil praktek lapangan
di sekolah 1étihan, vyang secara terinci dijabarkan sbb:

1. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara lama
latihan vyang diberikan kepada mahasiswa calon guru
dengan prestasi dalam melaksanakan praktek lapangan 7

2. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara nilai
latihan mengajar dengan prestasi yang dicapai dalam
praktek lapangan 7

3. Apakah ada hubungan antara faedah latihan mengajar
yang dirasakan mahasiswa calon guru dengan
prestasinya dalam melaksanakan praktek lapangan ?

4. Apakah tingkat kesulitan vyang dihadapi mahasiswa
calon guru pada saat melaksanakan latihan mengajar
mempunyai hubungan dengan prestasinya melaksanakan

praktek lapangan 7

4]
"

Apakah daya tarik latihan mengajar mempunyai hubungan

dengan prestasi vyang didapatnya dalam melaksanakan



praktek lapangan?

C. Manfaat Fenelitian.

Eutir-butir vyang diperoleh dari hasil penelitian ini
akan sangat bermanfaat dalam upaya memberikan balikan kepada
dosen—dosen pelaksana pengajaran terbatas (micro teaching)
dalam mempersiapkan mahasiswa calon guru untuk diterjunkan
tecekolah latihan. Selama ini dirasakan kurang sekali input-
input yang dapat dijadikan landasan dalam mengkaji keserasian
antara metoda yang digunakan dan keterampilén yvang dilatihkan
dalam pengajaran terbatas (micro teaching) dengan kebutuhan
mahasiswa calon guru pada pelaksanaan praktek lapangan.

Hasil penelitian ini juga akan sangat besar manfaatnya
bagi Jurusan Pendidikan Dunia Usaha untuk merevisi berbagai
tebijaksanaan vyang telah disusun berkaitan dengan persiapan
awal dari setiap mahasiswa calon guru yang akan diterjunkan
kesekolah latihan. Karena faktor ini dipandang sebagal
masalah _yang sangat mendesak dalam upaya meningkatkan
kualitas calon guru yang akan dihasilkan.

Unit Felaksanaan Feraktek Lapangan (UFFL) , yang
menangani praktek lapangan mahasiswa calon guru untuk
tingkat IKIF Fadang akan dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini untuk mempersiapkan begbagai keperluan berkaitan dengan
praktek lapangan ini. Fada saat ini berhak sekali
reterbatasan—keterbatasan yang dirasakan oleh mahasiswa calon
guruw, dosen pembimbing dan guru pamong terhadap pelaksanaan
peraktek lapangan yang dilaksanakan IKIF Fadang.

Sehagai bahan literatur, hasil penelitian ini akan



memberikan sumbangan yang bermanfaat kepada setiap pembaca,
terutama sekali mahasiswa IKIF Fadang, dalam rangka memberikan
gambaran terhadap pelaksanaan praktek lapangan selama init.
Dan dari informasi ini diharapkan timbul kesadaran dari
berbagai pihak vyang berkaitan’dengan pelaksanaan praktek
lapangan ini untuk berupaya meningkatkan kualitas
pekerjaannya, sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah dalam

peningkatan kualitas guru secara nasional.
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Eml .« Ix

KERANGKA TEDORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Kerangka Teori

1 .
Gagne dan Briggs mendefinisikan pengajaran sebagail

satu sat peristiwa-peristiwa vyang mempengaruhi siswa

sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar. FPeristiwa-

peristiwa ini disebut dengan istilah peristiwa-peristiwa
pengajaran (events of instruktion). Feristiwa—-peristiwa
pengajaran ituw menurut mereka terdiri dari : memberi tahu
siswa mengenai tujuan  pengajaran, merangsang kemampuan-
kemampuan prasyarat, mempresentasikan materi, menyediakan

dan memberikan bimbingan belajar, memperlihatkan kemampuan
vang sudah diperoleh, menyediakan umpan balik, menilai
kemampuén vang diperoleh, dan memperdalam pemahaman dan
transfer kemampuan yang sudah dipelajari.

Fendapat Gagne dan Briggs di atas mencerminkan bahwa
pengajaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan guru adalah
juga perbuatan vyang kompleks yang mengandung banyak unsur
seperti unsur teknologi, ilmu, seni dan pilihan nilai.kKhusus
dari segi teknologi, mengajar dipandang sebagai prosedur

kerja dengan mekanisme dan penggunaan seperangkat alat vyang

hrd
o

dapat dilatih dan diuji secara emperik . Ini berarti dari
seorang guru dituntut beberapa kemampuan untuk dapat mengajar

dengan baik.

1). Robert M.Gogne dan Lestie J.Briggs, Frinciples of
Instructional design (Now York : Holt, Rinehart and Winston,
1979) pp.152-157

2. S.L. La Sulo, Fengajaran Mikro (Jakarta :Dep.Fendidikan
dan Kebudayaan,1983) ,F.6



Eahwa seorang guru harus menguasai materi bidang studi
vang akan diajarkannya, adalah benar, tidak ada seorangpun
vang menyangkalnya. Tetapi menguasai materi bidang studi saja
tidak cukup, seorang guru harus mempnyail kemampuan lainnya,
seperti kemampuan profesional, yaitu kemampuan yang mendubkung
kemampuan guru dalam mengaja;. Oleh sebab 1itu mungkin
benar apa vang dikemukakan oleh Ohles,4 bahwa pendidikan guru
harus berbeda dengan pendidikan profesi lainnya. Salah satu
perbedaan yang terpenting adalah, dalam pendidikan guru dima-
sukkan materi-materi vyang berhubungan dengan keguruan-—
(pedagogy) .

Fendapat Ohles lebih lanjut dapat berarti, bahwa
pendapat yang menyatakan guru itu dilahirkan tidak lagi
sepenuhnya diterima. OGuru sebetulnya dapt dididik dalam
lembaga—lembaga pendidikan guru. Salah satu bentuk program
pendidikan guru adalah Fendidikan Buru Berdasarkan Fompetensi
(FGERE). Indonesia juga memakai sistem PGBK dalam mendidik
tenaga—-tenaga kependidikan. Profil kompetensi tenaga
kependidikan dimaksud meliputi kompetensi pribadi,

3
profesional, dan kemasyarakatan.

Kompetensi pribadi menuntut agar seorang guru memiliki
kepribadian vyang dijiwai oleh nilai-nilai yang terkandung
dalam Fancasila dan UUD 1945, HKompetensi kemasyarakatan
mengisyarétkan agar seorang guru mampu berpartisipasi dalam

kehidupan sosial masyarakat lingkungannya. Sedangkan kompe-

-

F.1bid.pp.2-3

4. John F.Ohles,Introduction to Teaching(New York: Random
House Inc.l1970),.pp.223-24

5. S.L.La Sulo.op.citp.1
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tensi profesional menghendaki agar seorang guru betui—betul

mampu mengelola proses belajar mengajar secara aktif dan

produktif, dan mampu memaksimumkan hasil belajar anak didik-
¥

nya.

Mengacu pada pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa
guru vang baik adalah guru-guru yang sekaligus memiliki aya-
rat—syarat hkepribadian dan syarat-syarat teknis keguruan.
Kemampuan teknis keguruan yang dimaksudkan adalah keterampi-
lan dalam menyelenggarakan péngajaran sehari—hari yang oleh
Froyek FPengembangan Lembaga Fendidikan Teﬁaga Kependidikan
dikembangkan menjadi 10 kompetensi guru. Ke—-sepuluh kompeten-—
51 dimaksud adalah :

1. menguasai landasan—-landasan kependidikan.

3}

. -menguasai bahan pelajaran.

Gl

- kemampuan mengelola program belajar mengajar.

4. kemampuan mengelola kelas.

S. kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar.

6. kemampuan menggunakan media/sumber belajar

7. menilai prestasi siswa uﬁtuk kepentingan pengajaran.
8. mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan.
9. mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
10. memahami prinsip—erinsip dan menafsirkan hasil—-hasil

b6

penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Kompetensi-kompetensi tersebut di atas yang kemudian

dibakukan kedalam komponen program Dasar—dasar
&.T.Raka Joni, Fengembangan Kurikuwlum IKIP/FIF/FEG, Suatu

kasus pendidikan guruy berdasarkan kompetensi(Jakarta: F36
Dep. P dan K 1980) pp 28-33




1"

Kependidikan,RBidang Studi dan Proses Relajar Mengajar, pada
gilirannya diharapkan mampu mempersiapkan calon guru dalam .
mengelola tugas—tugas dilapangan. Ketiga komponen program
tersebut di atas, satu sama lain tidak mungkin dipisahkan,
dan diberi bobot dalam bentuk Satuan Kredit Semester sesuai
dengan peranan masing-masingnya. Akan tetapi bagaimanapun
juga, peranan komponen program Froses Belajar Mengajar,
memegang peranan kunci yang memungkinkan seorang guru  mampu
memaksimumkan hasil belajar anak didiknya.

Fengalaman Lapangan adalah salah satu unsur yang tercakup
dalam komponen Frogram Froses Belajar Mengajar. FKeputusan
Menteri P dan K tertanggal 8 Juni 1979, Nomor 0142/U/197%
memberi bobot é SkKS untuk FPengalaman Lapangan yang didalamnya
termasuk. karya tulis tentang Pengalaman Lapangan sebényak 2
SKS, mengisyaratkan betapa pentingnya unsur pengalaman
Lapangan ini. Aspek Pengalaman Lapangan, terutama diarahkan
kLepada pengenalan medan serta peningkatan sensistivitas calon
guru di dalam melibatkan serta menyingkapi masalah—-masalah
vang kelak akan dihadapinya.7

Lebih lanjut Mohd Ansyar menyatakan bahwa sasaran utama
Fengalaman Lapangan hendaklah menekankan penguasaan calon
guirul untuk mampu membantu serta mendorong pelajarnya
mempelajari substantif kontent ilmu pengetahuan sedemikian
rupa sehingga mereka dapat mempelajari secara mandiri.8

Disadari atau tidalk , seorang calon  guru yang akan

7. 1 bid,p.2=

8. Mohd.Ansyar,Sosok Fengalaman Lapangan kKependidikan,Forum
Fendidikan No 1 Tahun XII, 1986, p.37
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menggelimangi Fraktek Fengalaman Lapangan Kependidikan tidak
hanya membutuhkan seperangkat teori kependidikan, tetapi
juga membutuhkan séperangkat keterampilan  mengajar, vyang
memungkinkannya mampu menyesuaikan diri dengan kondisi di
lapangan.

Apapun defenisi mengajar, namun secara aktual dikelas,
mengajar merupakan penggunaan secara integratif sejumlah
keterampilan  yang dilandasi seperangkat teori dan diarahkan
oleh wawasan kependidikan yang dianut guru, sebagai sesuatu
vang wnik, vyang secara simultan dipeng;ruhi oleh semua
kamponen sistem belajar mengajar ’ . Untuk mendapathkan
keterampilan, jelas dibutuhkan latihan—latibhan, sebingga
perangkat kéterampilan vang diharapkan dimiliki oleh seorang
calon guru betul-betul menyatu dengan pribadi calon guru
bersangkutan. Latihan-latihan dimaksud di Lembaga Fendidikan
Tenaga Kependidikan (LFTE) disebut pengajaran Mikro (micro
teaching) atau Latihan Mengajar Terbatas.

0

Menurut Mc. Laughlin dan Moultoit pengajaran mikro
adalah metoda untuk melatih keterampilan vyang direncanakan
dengan jalan mengisolasikan keteramplan-keterampilan mengajar
dengan demikian calon guru bisa menguasai setiap keterampilan
dalam bentuk situasi mengajar yvang sederhana. Sifat mikro

dalam pengajaran mikro meliputi hampir semua komponen dalam

interaksi belajar mengajar, vyaitu meliputi jumlah murid,

?. Dep P dan K,Supervisi Klinis,Modul Frogram Mengajar Akta
V—-EB, Nomor 18, 1983/1984,p.%

10. 5. MclLaughlin dan . Moulton,Evaluating Ferformance

Training metods: a manual for Teacher Trainer,(Unesco
1973) p.9
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bahan pelajaran, waktu, Jjenis Lketerampilan mengajar vyang

digunakan dll. Jumlah murid dalam pengajaran mikro berkisar

antara 9 - 10 orang, waktu 10 ~-135 menit bahan pelajaran
terbatas maksudnya mencakup satu atau dua aspek yang
11

sederhana, sedanghkan keterampilan yang dilatihkan terisolasi.

Fengajaran mikro mempunyai beberapa langkah. Pengajaran
mikro yang dikembangkan di Stanford meliputi langkah—-langkah
peErencanaan, praktel pengajaran mikro . observasi,
diskusi/umpan balik ’ prencanaan ulang, praktek ulang
pengajaran mikro, observasi ulang, dan diskusi ulang. Fada
beberapa tempat seperti di the Mew University of Ulster
pengajaran mikro mempunyai langkah—langkah perencanaan,
praktek mengéjar, observasi, dan diskusi.lz

EBEetapa pentingnya pengajaran micro dilaksanakan seorang
calon guru yang akan terjun ke Lapangan Fraktek Kegutuan,
dapat diungkapkan dari hasil riset yang dikemukakan Brown dan
Amstrong, sebagai berikut : e

1. Korelasi antara pengajaran mikro dengan praktek
keguruan adalah tinggi, dengan kata lain mahasiswa
calo guru yang penampilannya baik dalam pengajaran
mikro, akan baik juga dalam praktek keguruan.

2. mahasiswa praktek vang terlebih dahulu menempuh
kegiatan pengajaran mikra, ternyata 1lebih terampil
dari mahasiswa calon guru vyang tidak melakukan
kegiatan pengajaran mikro.

11, SL. La sulo, Op.cit. p.9
12. 1bidp.17%

13, Dep. P dan K,Qp.cit p.10
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—

<. Nilai praktek mahasiswa yang terlebih dahulu mengikuti
latiharn mengajar terbatas lebih baik dari pada yang
tidak mengikuti latihan mengajar terbatas.

B. Kerangka Berpikir

Ada dua hal utama yang dikaji di dalam penelitian ini :
vaitu persiapan awal mahasiswa calon guru untuk diterjunkan
ke sekolah latihan dan pelaksanaan praktek mengajar
disekolah latihan. Secara logis dapat dikatakan bahwa
mahasiswa calon guru yang télah dipersiapkan sebelum terjun
kelapangan akan memiliki kemampuan praktek mengajar berbeda
di sekolah latihan. Ferbedaan itu dalam bentuk bahwa
mahasiswa yang telah dipefsiapkan akan memiliki keterampilan
mengajar lebih baik dari mahasiswa yang tidak dipersiapkan.

Eila semua mahasiswa yang terjun ke sekolah latihan pada
awalnya telah dipersiapkan dengan cara pengajaran terbatas
(micro teaching), maka perbedaan itu akan terlihat dalam
bentuk variasi prestasi vyang diperoleh masing-masing
mahasiswa. Mahasiswa calon guru yang mendapat prestasi
pengajaran awal lebih tinggi, akan mendapat prestasi tinggi
pula pada pelaksanaan praktek lapangan di sekolah latihan.
Karena prestasi yang di dapat masing—masing mahasiswa
merupakancerminan dari kemampuannya menguasai berbagai
keterampilan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.

Berkaitan dengan itu, faktor—-faktor vyang mempengatruhi
keberhasilan mahasiswa di dalam menyerap berbagai
keterampilan yang dilatihkan diperkirakan adalah lama waktu
vang disediakan untuk berpraktek, tingkat kesulitan

mempralktekan keterampilan tersebut, minat mahasiswa terhadap
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propesi guru dan faedah latihan vyang diberikan terbadap
mahasiswa calonvguru. Variasi pemilikan faktor—-faktor vyang
mempengatruhi mahasiswa dalam menyerap keterampilan vyang
dilatihkan di atas akan menyebabkan bervariasi pula kemampuan
mahasiswa calon guru dalam menguasai berbagai keterampilan
yang dilatihkan. Fada gilirannya situasi ini akan
berpengaruh kepada prestasi mahasiswa calon guru baik pada
saat melakukan pengajaran terbatas (mikro teaching) maupun
pada waktu mereka melaksanakan latihan mengajar pada sekolah
latihan.

Hipotesis Fenelitian.

Sejalan dengan keranghka teoritis dan acuan berpikir yang
telah dikemukakan terdahulu, berikut ini dapat dikemukakan
beberapa‘buah hipotesis berkaitan dengan penelitian ini :

1. Terdapat hubungan vyang berarti antara lama mahasiswa
melaksanakan praktek dengan prestasinya di sekolah lati-
han.

2. Terdapat hubungan vyang berarti antara nilai mabasiswa
calon guru pada waktu melaksanakan pengajaran terbatas
(micro teaching) dengan prestasi praktek lapangan.

3. Tingkat faedah pengajaran terbatas yang dirasakan calon
guiru akan mempunyai pengaruh vyang berarti terhadap
prestasinya dalam melaksanakan praktek lapangan di sekolah
latihan.

4. Tingkat kesulitan vang dirasakan mahasiswa calon gurq
dalam melakukan praktek berbagai keterampilan mengajar

mempunyai  hubungan yang berarti dengan prestasi mahasiswa
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berpraktek di sekolah latihan.
lT','

. Daya tarik latihan mengajiar mempunyai hubungan yang

berarti dengan prestasi mahasiswa dalam praktek mengajar.






EaRs. IIT I -

METODOLOGI

A.Difinisi Operasional Variabel.

Variabel vyang akan dilibatkan dalam penelitian ini
terdiri dari :
1. Variabel bebas :

a. Frestasi Latihan Mengajar terbatas, adalah nilai vyang
vdiperoleh mahasiswa calon guru dalam latihan mengajar
terbatas. Variabel ini berbentuk interval dengan
rentangan 1-10.

b. Lama latihan, yaitu jumlah waktu yang diberikan kepada
mahasiswa calon guru untuk setiap kali latiban.Bentuk
variabel ini adalah interval, vyang dinvatakan dalam
unit wak tu.

c. Minat terhadap latihan, adalah daya tarik latihan
mengajar terbatas bagi mahasiswa calon guru. Variabel
ini berbentuk interval, dengan rentangan bobot 1-4.

d. Faedah latihan terbatas, yaitu manfaat latihan terbatas
yang diterima mahasiswa calon guru terhadgp pelaksanaan
praktek lapangan kependidikan di sekolah latihan.
Bentuk variabel ini adalah interval, dengan rentangan
bobot 1-4.

e. Kesulitan latibhan, adalah kendala-kendala yang dijumpai
mahasiswa calon guru dalam pelaksanaan latihan mengajar
terbatas. Variabel ini berbentuk interval, dengan
rentangan bobot 1-4.

2. Variabel terikat, adalah prestasi pelaksanaan praktek
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lapangan kependidikan di sekolah latihan. BEentuk variabel
ini adalah interval dengan rentangan nilai 1 - 10.

E. Fopulasi dan Sampel.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini  adalah

mahasiswa calon guru Jurusan PDU-FFRIFS-IKIF Fadang yang telah

melaksanakan Fraktek Lapangan Kependidikan, sekaligus juga
mereka-mereka yang sudah menyelesaikan latihan praktek
mengajar terbatas. Jumlah seluruh populasi 287, meliputi

seluruh program ( D3 dan 851).

Sebagai sampel, diambil 20 persen dari jumlah populasi
yang ada, vaitu mahasiswa calon guru vyang melaksanakan
Fraktek Lapangan Kependidikan priode 1986/1987 pada berbagai
sekolah latihan vyang ditunjuk oleh Unit Fengelola Pengalaman
Lapangan- (UFFL) IKIP Padang. Sampel diambil secara random
bertingkat sesuai dengan priode dan programnya.

C.Alat FPengumpul Data.

Data yang akan digunakan dalam
penelitian ini diklasifikasikan atas dua sumber vyaitu :
pertama; berbentuk primer dan kedua; berbentuk sekunder.

Data primer terdiri dari; minat mahasiswa calon quru
berhadap latiban mengajar terbatas (micro teahcing), manfaat
pelaksanaan latihan mengajar terbatas, serta lama latihan
dalam pelaksanaan latihan mengajar terbatas
bersangkutan. Sedangkan data sekunder meliputi prestasi yang
diperoleh mahasiswa calon guru dalam pelaksanaan latihan
mengajar terbatas dan prestasi mahasiswa calon guru dalam
pelaksanaan pengalaman lapangan kependidikan.

Alat vyang digunakan untuk mengumpulkan data primer
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adalah berbentuk hkuesioner vyang disiapkan dalam penelitian
ini. Khusus yang berkenan dengan minat, faedah dan
hambatan/kendala, dibuatkan alat pengukur tersendiri
berbentuk skala dengan rentangan sangat berfaedah/berminat,
sampai dengan tidak berfaedah/berminat. Sistem pembobotan
dimulai dari angka 4 untuk skala penilaian yang sangat
berfaedah/berminat sampai dengan angka 1 untuk vyang tidak
bermanfaat/berminat.

Untuk data sekunder dipakai alat pengumpul data dalam
bentuk daftar nilai yang telah disiapkan untuk itu. Skala
penilaian didasarkan pada buku Fedoman Felaksanaan Fraktek
Lapangan Kependidikan yang dikeluarkan oleh UFPL-IKIP Fadang.

D.Rancangan Penelitian.

Rancangan analisis data penelitian ini akan dilaksanakan

sesual dengan model berikut ini :

X1 Lama latihan

X2 Nilai latihan

Hasil
X3 Faedah latihan pelaksanaan praktek
Lapangan Kependidi-
X4 Tingkat kesulitan kan

X3 Daya tarik latihan

E. Analisis Data

Formula statistik yang akan dipakai dalam analisis data

penelitian ini adalah :
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.

Fengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05,

Aralisis data penelitian ini dilaksanakan dangan

langkah—~langkah sebagai berikut :

1. melaksanakan’ klasifikasi, tabulasi dan tabelisasi
data.
2. menghitung  jumlah nilai variabel bebas ( X1 X2 X3

X4 dan X3). Serta variabel terikat GE‘Y ).

Z. menghitung nilai XY dan XY

4. menghitung X2 dan Y2

9. menghitung X2 dan Y2

6. menghitung X (X2 (éix ) - dank (é:Y )L

7. menghitung koefesien korelasi masing—-masing variabel
bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan

formula Fearson Froduct—-moment correlation

coeffisient.

1)
Emanuel J. Mason and William J. Bramble.Understanding And

Conducting Research, (McBraw~Hill Book Company, New York,
1978) p. 164.
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HASIL PENELITIAN

Frofil Latihan Mengajar

Frofil 1latiban mengajar dikemukakan dalam lima aspek
yvaitu : banyak kali dan lama latihah; faedah, tingkat
kesukaran dan daya tarik latihan yang dirasakan mahasiswa,
dan nilai latihan yvang diperoleh mahasiswa.

1. Banyak kali dan lama latihan
Fada uwumumnya mahasiswa hanya memperoleh satu kali
kesempatan untuk melakukan latihan, dengan lama latihan
berkisar ‘antara § s/d 30 menit. Mahasiswa-mahasiswa
tertentu nampaknya memang diberi kesempatan latihan vyang
lebib banyak dari pada mahasiswa lainnya. Secara terinci
banyak kali dan lama latihan vyang diberikan kepada

mahasiswa diperlihatkan melalui tabel 4.1.

Tabel : 4.1. Banyak kali dan lama latihan yang diberikan

kepada mahasiswa.

S o 4roes e Srim st oroey Teard v (e o TS ST 008 Mt fmd U SeVED PEBA L et (i it et PG eots 0000 St S S S P S SSURS St maren Wombe T SMAh MMMt TS R AR PR S i A i fven e S Yo e e s S S

: : Lama (menit) : : :

: Banyak kali s————m——mm— e : Jumlah : Fersen :
No.: latihan t €195 :115-29: »>/30 : : :
1 : Satu kali : 1% : 11 4 28 : ?4 :
2 2 Dua kali R | 1 : 1 : 3 :
2 r Tiga kali N 1 = 1 : Z :
Jumla H 13 11 & : Z0 : 100 :
Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa lama rata-rata
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mahasiswa melakukan latibhan adalah 19,;7 menit, dengan
simpangan baku 17,27 menit.
Faedah Latihan

Lebih separoh mahasiswa vyang dijadikan responden
cendrung menyatakan babwa latihan mengajar sedikit manfaatnya
untuk melakukan Fengalaman Lapangan ( 33%Z ), hanya sebahagian
kecil ( 77 ) yang menyatakan bahwa latihan mengajar sangat
bermanfaat. Fernyataan mahasiswa mengenai hal ini dapat dili-

hat melalui tabel 4.2.

Tabel : 4.2. Faedah latihan mengajar menurut pendapat

mahasiswa.

No. : Tingkat Faedah : Jumlah : Fersen
1. : Tidak berfaedah : 0 : o
2. @ SBedikit berfaedah : 16 : 23
5. 3 Cukup berfaedah : 12 : 40
4. : Sangat berfaedah H 2 : 7

Jumlah : 30 : 100

Tingkat kesukaran latihan mengajar

Sebahagian besar mahasiswa ( 3Z ) cendrung menyatakan
bahwa latiban mengajar sedikit dag tidak sukar sama sekali.
Hanva sedikit saja ( 3% ) mahasiswa yang menyatakan latihan
mengajar sangat sukar. Gambaran mengenai tingkat kesukaran

latihan mengajar ini diperlihatkan melalui tabel 4.3.
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Tabel : 4.73%. Tingkat kesukaran latiban mengajar menurut

mahasiswa

aertn s e s S St Sooat G050 o S $emis v Seeeh Tt S 44ALD SPEmS Arete Bemae Ambbt SPes e Seras Tmamn iy mred P P BeLeh Pk S e ot SHO4L St et b SAmd S St S O GMSd At e b O SO o0t S S mae T vbe et e temia

e o s saven Saam i s $a04 Soiet SAbiS ot Mo Anida bt LAAde oant Soeie AR S st Fein e ETS Be FHER TR SR S AL Saat e et St it o bt et Mt b M e $4PvS S8 WS RS S iy B (e e e St S s it i ees P

1. : Tidak sukar : 16 : a3 :
2. @ Sedikit sukar : 9 : O :
Z. 1 Cukup sukar : 4 : 13 :
4. : Sangat sukar : 1 : 3 :
__m__n____ﬂm““___m_gn_“____““___~________“___*_________;;_

Jumlah : 30 : 100 :

¥) Pengaruh pembulatan.
4. Daya tarik latihan mengajar

Ditinjau dari daya tarik lafihan mengajar, sebahagian
besar mahasiswa ( 3074 ) cendrung menyatakan bahwa latihan
mengajar sedikit menarik, hanya sebagian kecil ( 7% ) vyang
menyatakan latihan mengajar sangat menarik. Fernyataan
mahasiswa mengenai daya tarik latihan mengajar ini secara
lebih terpérinci dipetrlihatkan melalui tabel 4.4,

Tabel : 4.4. Daya tarik latihan mengajar menurut mahasiswa

* e o ot st Goint $me® b (vt e e Aas Setem Soimn b S St vare e S0evs e enen SHGRE eant Serte P A MAbts SeSe ey e ML s S MR S At by 44t A Site P e (e B S O S S St NS e A i S et St ot T

No. : Tingkat daya tarik : Jumlah : Fersen :
1. : Tidak menarik : 6 : 20 :
2. § Sedikit menarik : 15 : a0 :
F. 1 Cukup menarik H 7 H 2= :
4. : Sangat menarik : 2 : 7 H
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Dari tabel 4.4 terlihat ada satu hal vyang perlu
diperhatikan, yaitu aqa sejumlah mahasiswa (20%) yang
menyatakan latihan mengajar tidak menarik.

9.Nilai latihan mengajar

Mengenai nilai latihan mengajar juga diperoleh beberapa
informasi, diantaranya adalah, nilai terendah yéng diperoieh
mahasiswa adalah 64 sedangkan yang tertinggi adalah 75 dari
kemungkinan 1 - 100 vyang dapat diperoleh nilai rata-rata
adalah 69,13 dengan simpangan baku 3,32._ Angka-angka ini
antara lain dapat berarti bahwa nilai latihan vang diperoleh

mahasiswa tidak terlalu besar variasinya, atau agak homogen.

Fenyebaran nilai latiban mengajar ini disajikan pada tabel 4.5.

Tabel 4.3 : Penyebaran nilai latihan mengajar.

S T ST T S T I 7 (50 o ik S i Gt S i Gt (o e i e S e e 493 e S Tt e e S 45090 e s St St A W St S A Lt e e S0 e S P e e o e o e

H Kelas interval : Jumlah : Fersentase :
&4 SN Y4 : 7 : 23 :
&7 < 70 : 12 H 40 :
70 < 73 : 4 H 13 :
73 < 76 : 7 : 23 :
X)
: : 30 : 100

¥) Fengaruh pembulatan.

6. Hubungan beberapa aspek latihan dengan nilai latihan
Dalam bahagian ini dikemukakan hubungan antara lama latihan,
faedah latihan, tingkat kesukaran latihan dan daya tarik latihan,

dengan nilai latihan yang diperoleh mahasiswa.
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Hubungan antara lama latihan dengan nilai latihan.

Hasil analisis mengenai hubungan antar lama latihan
dengan nilai latihan yang diperoleh mahasiswa
menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,25 . Sedangkan
nilai kritis r untuk alpha 0,05 adalah ©0,36. Walaupun
secara statistik Fkorelasi sebesar 0,25 tidak berarti
namun dari segi arah, koefisien korelasi ini menunjukkan
korelasi yang positif diantara lama latihan dengan nilai
latihan yvang diperoleh mahasiswa.

Hubungan antara faedah latihan dengan nilai latihan.

Hubungan antara faedah latihan dengan nilai latihan
digambarkan oleh koefisien korelasi vyang sangat kecil
yaitu ~0,06. Ini berarti data penelitian ini mencerminkan
bahwa pendapat mahasiswa dalam menyatakan tingkat faedah
latihan mengajar tidak konsisten dengan nilai vyang
diperolehnya.

Hubungan antara tingkat kesukaran latihan dengan nilai
latihan.

Ternyata hubungan antara tingkat kesukaran latihan
dengan nilai latihan menghasilkan koefisien korelasi
sebesar -0,26. Dari segi arah koefisien korelasi ini
menunjukkan bahbwa semakin sukar latihan dirasakan oleh
mahasiswa, maka nilai latihan yang diperoleh cendrung
menurun. Walaupun dengan n = 30 dan alpha 0,05, koefisien
korelasi tersebut tidak berarti.

Hubungan antara daya tarik latibhan dengan nilai latihan.

Hasil analisis hubungan antara daya tarik latihan
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mengajar dengan nilai latihan vyang diperoleh mahasiswa

ternyata menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,40,
Kalauw dibandingkan dengan harga r kritis untuk n = S0,
alpha 0,05 sebesar 0,31 maka koefisien korelasi ini

menunjukkan  bahwa antara daya tarik latihan mempunyai
hubungan positif yang berarti dengan nilai latihan vyang
diperoleh mahasiswa, semakin menarik latihan mengajar
dirasakan mahasiswa berkemungkinan besar nilai latihan

merngajarnya semakin tinggi.

B. Fengqujian Hipotesisg
Hipotesis penelitian mencakup hubungan beberapa aspek
latihan mengajar (lama latihan, nilai latihan, faedah
latihan, tingkat kesukaran latihan, dan daya tarik latihan)
dengan hésil/nilai praktek lapangan (FPL).

1. Pengujian hipotesis 1.

Ho A X1y = o
H1 (OX1Y P o

Ternyata analisis hubungan antara lama latihan (X1)
dengan hasil PL (Y) menghasilkan koefesien korelasi
sebesar -0,13F. Nilai kritis ~ dengan alpha 0,05 adalah
0,%1. Ini berarti Ho diterima atau dengan kata lain tidak
terdapat hbhubuangan yvyang berarti antara lama latihan
mengajar dengan hasil FL.

2. Fengujian Hipotesis 2.

Ho 3/7x2v = 0
H1 :/4&2v Sy o

Hasil analisis mengenai hubungan antara nilai latihan
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mengajar (X2) dengan hasil FL (Y) membuktikan bahwa Ho
harus diterima, karena analisis tersebut menghasilkan
toefisien Lkorelasi sebesar 0;09, vang jauh lebih kecil
daripada nilai r kritis sebesar 0,31.

-

Fengujian Hipotesis 3.

Ho :/Jxr:-. = ¢
H1 :/x:-'.v S oo

Hubungan antara tingkat faedah latihan mengajar (X3)

s’

dengan hasil FL diperlihatkan oleh, kaefisien korelasi
sebesar 0,30 vyang lebibh kecil dari pada harga r kritis
sebesar 0,31 Ini berarti Ho diterima, tidak ada hubungan
antara faedah latihan dengan hasil FL. Namun patut
ditekankan disini bahwa antara r hitung dengan r kritis
sedikit sekali bedanya.’
Fengujian Hipotesis 4.
Ho : X4y = 0
Ho i /2 xay > o
Ternyata analisis mengenai hubungan antara tingkat

kesukaran latihan (X4) dengan hasil PL (Y) menghasilkan
koefisien korelasi sebesar -0,37, ini lebih besar dari
pada r britis sebesar » 0,31. Ini berarti terdapat
hubugan yang berarti antara tingkat kesukaran latihan
dengan hasil Fl.. Semakin sukar latihan mengajar dirasakan
oleh mahasiswa berkemungkinan semakin rendah hasil FL yang
diperoleh.
Fengujian Hipotesis 5.

Ho : XayY =

ML s Axsy 5o MILIKUPT PERFUSTAL...

B BADANG

LT
“*ia I
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Hubungan antara daya tarik latihan mengajar (X5)
dengan hasil FL (Y) dinyatakan oleh koefisien korelasi
sebesar - 0,04, sangat kecil sekali. Ini berarti Ho diteri-—
ma. Tidak ada hubungan antara daya tarik latihan mengajar
dengan hasil FL.

Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat
pada tabel 4.6. Dari lima hopotesis yang diuji, hanya satu
Ho yvang ditolak.

Tabel 4.6 : Kesimpulan Hasil pengujian Hipotesis (r kritis

[
-
an

Tidak ada hubungan anta-: ~0,13 : Diterima

tara lama latihan menga -:

Jjar dengan hasil PL

Tidak ada hubungan anta- : 0,09 Diterima :

ra Nilai latihan mengajar:

dengan hasil FL :

Diterima :

Tidak ada hubungan antara: 0430

faedah latiban mengajar

dengan hasil PL :

4. : Tidak ada hubungan antara: - 0,36 Ditolak

tingkat kesukaran latihan:

mengajar dengan hasil FL 3

tn

Tidak ada hubungan antara: - 0,04 Diterima :

daya tarik latihan menga-:

: Jjar dengan hasil PL : : :

A ot e b it i S Ut s et Gt nbch S St e S0 i 4504 Gt i e i S S S o e 2Ot D St S s A SR Gorth Sl S Vst S et S S Bl . BN S804 S v e e oo e e Pt At e
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C.Penafsiran Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis vyang sudah
dilakukan, dapat ditarik beberapa penafsiran yang antara lain
adalah sbb :

1. Walaupun secara statistik hubungan antara lama latihan
mengajar dengan hasil FL tidak berarti, tetapi koefisien
korelasi sebesar —-0,13 memberi indikasi bahwa antara kedua
variabel tersebut mempunyai arah korelasi vyang negatif.
Hal ini berkemungkinan menunjukkan bahwa . dosen pembimbing
latihan mengajar memberi kesempatan latihan vang lebih
lama kepada mahasiswa-mahasiswa yang mempunyai kemampuan
mengajar yang lebih rendah dari pada mahasiswa vyang
mempunyai kemampuan yang lebih tinggi. .

2. Hubungan antara nilai latihan mengajar dengan hasil FL
mempunyai koefisien korelasi yang sangat kecil, vyaitu
0,09. Nampaknya belum ada kesamaan antara penilaian yang
dilakukan dosen waktu latibhan mengajar dengan penilaian
yang dilakukan oleh guru pamong dan dosen pembimbing waktu
FL sesungguhnya. Hal ini mungkin suatu hal yang sangat
penting untuk ditelusuri lebih jauh, dimana letak
permasalahannya yang sesungguhnya, karena menyanghkut
kesalahan dan keterandalan penyaluran kemampuan calon guru
yang nantinya akan mendidik generasi mgda bangsa untuk
masa-masa yang akan datang.

Beberapa sebab kenapa hubungan antara nilai latihan
mengajar  dengan  hasil FL tidak ada hubungan dapat saja
dikemukakan misalnya, dengan hanya memberikan kesempatan

latihan satu kali berkemungkinan besar sulit un tuk
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melakukan penilaian dengan tepat, atau mungkin pada waktu
FL. antara guru pamong dengan dosen pembimbing jarang
berkonsul tasi tentang kemampuan mahasiswa FL., atau guru
Ramong  yang  kurang memperhatikan mahasiswa yang sedanq
FL,dsb. Tetapi menduga dengan cara semacam ini tentu Lidalk
bijaksana, vang penting dipegang adalah antara Ledua
penilai dimaksud kurang ada persamaan.4d

Secara statistik memang data yang diperoleh dalam
penilaian ini belum dapat mendukung vhipotesis yang
menyatakan ada hubungan yang berarti antara jadwal latihan
mengajar dengan hasil FL. Tetapi perbedaan r hitung dengan
r kritis hanya sebesar 0,01. Jadi dalam hal ini sebetulnya
vyang  terjadi adalah masalah kaedah perhitungan. Artinva
seandainya sampel diambil lebih besar, maka berkemungkinan
besar korelasi antara kedua variabel tersebut akan
berarti.

. Fenliti masih  vyakin bahwa antara tingkat faedah
latihan mengajar akan berkorelasi positif dengan hasil FL.
Semakin bermanfaat latihan mengajar dirasakan oleh
mahasiswa, hasil FL mereka cendrung meningkat.

Hubungan antara tingkat kesulitan latihan mengajar dengan
hasil FL  ternyata berarti. Ini dapat berarti tingkat
kesulitarn  latihan mengajar dapat mencerminkan hasil FL.
Semakin sulit latihan mengajar dirasakan mahasiswa semak in
rendal; hasil FL. mereka. Jadi variabel ini dapat
mencerminkan tingkat emampuan mahasiswa dalam

melaksanakan  FlL. Atau dengan kata lain , mahasiswa Yang
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merasa latihan mengajar itu sulit adalah mahasiswa Yang
mempunyai kemampuan mengajar yang lebih kurang.

Hubungan antara daya tarik latihan mengajar dengan hasil
FLL boleh dikatakan tidak ada. Ini mungkin ada kaitannya
dengan sebahagian besar mahasiswa menyatakan bahiwa

latihan mengajar sedikit/tidak menarik.
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KESIMFULAN, IMFILKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Latihan mengajar adalah salah satu langkah vyang
harus dilakukan mahasiswa sebelum melaksanakan praktek
mengajar yang sesungguhnya pada sekolah latihan.
Latihan mengajar ini bertujuan untuk mempersiapkan
mahasiswa terutama sekali dengan kemampuan—kemampuan
profesional yandg sangat diperlukan dalam prak tek
meEngal ar.

Diharapkan latihan mengajar itu fungsional terhadap
praktek mengajar di sekolah latihan, atau katakanlah
-mempunyai hubungan dengan praktek mengajar. Untuk
melihat hubungan antara latihan mengajar dengan praktek
mengajar, dalam penelitian ini dicaoba menghubungkan
beberapa aspek latihan mengajar dengan hasil praktek
mengajar di sekolah. Aspek-aspek latihan mengajar yang
dipelajari meliputi: lama latiban, nilai latihan, faedah
latihan, tingkat kesukaran latihan, dan daya tarik
latihan mengajar. Sedangkan dari segi hasil praktek
mengajar yang menjadi pusat perhatian adalah nilai rata-
rata vyang diperoleh mahasiswa untuk seluruh aspek yang

dinilai pada saat praktek mengajar.

Masalah-masalah vyang dipelajari adalah sebagai
berikut:
1. Apakah ada hubungan antara lama latihan dengan

hasil praktelk mengajar?

32
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Z. Apakah ada hubungan antara nilai latihan dengan
hasil praktek mengajar?

F  Apakah  ada hubungan antara faedah latihan vyang
dirasakan oleh mahasiswa dengan hasil praktek
mengajar?

4. Apakah ada hubungan antara tingkat kesukaran

latihan dengan hasil praktek mengajar?

o
2

Apakah ada hubungan antara daya tarik latihan

dengan hasil praktek mengajar?

Subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan FDU
yang sudah melaksanakan Fraktek Mengajar pada tahun
akademilk 1986/1987. Sampel diambil secara acak
berstrata sebanyak 30. Lama latihan mengajar diukur
dengan waktu dalam menit, vyang diperoleh dengan cara
mengalikan banyak kali latihan dengan lamanya setiap
kali latihan. Nilai latihan adalah skor yang diberikan
oleh dosen pembimbing kepada mahasiswa dalam latihan

mengajar. Tingkat faedah » kesukran, dan daya tarik

latihan mengajar diukur dengan Adjective Rating Scale
(ARS) yang dikembangkan untuk menilai suatu program atau
objek—-objek pendidikan.

Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi sederhana, vaitu untuk melihat hubungan antara
aspek-aspek latihan mengajar dengan hasi) praktek
mengajar. Uji signifikansi dilakukan pada alpha ©,05.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari lima aspek

latihan mengajar (lama, nilai, faedah, tingkat
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kesukaran, dan daya tarik latihan) hanya tingkat
kesukaran latihan yang mempunyai hubungan yang berarti
dengan hasil praktek mengajar, dengan koefisien korelasi
sebesar ~0,363. Harga kritis r dengan alpha 0,05 adalah
0,206, Ini berarti bahwa semakin sulit latihan mengajar
dirasakan oleh mahasiswa maka nilai praktek mengajar
cendrung akan menurun.

Dari hasil-hasil vyang diperoleh itu nampaknya
latihan mengajar belum sepenuhnya berfungsi dalam
memparsiapkan mahasiswa dengan kemampuan—kemampuan
profesional sebagal seorang guru. Fesimpulan ini dapat
ditarik karena apa yang dilaksanakan mahasiewa dalam
latihan mengajar dalam banyak hal sama dengan apa yang

akan dihadapinya dalam praktek mengajar.

B.IMFILKASI

Hasil penelitian seperti telah dikemukakan di atas
secara sederhana dapat berarti bahwa pelaksanaan latihan
mengajar belum berfungsi secara maksimal, atau mungkin
dapat dikatakan bahwa latihan dilaksanakan selama ini
baru bersifat prosedural yang mesti dilalui mahasiswa
sebelum praktek mengajar.

Untuk masa-masa yang akan datang diharapkan fungsi
latihan mengajar ini perlu ditingkatkan. Ini dapat
berarti pelaksanaan latihan mengajar perlu diperbaiki
dan direncnakan kembali sehinga kembali kepada fungsi

yang sesungguhnya. Sehingga pengkajian kembali tentang
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pelaksanaan latihan mengajar di jurusan FDU sangat

diperlukan.

C.8ARAN-SARAN

Berdasarkan hasil-hasil penelitian vang diperoleh
dan untuk meningkatkan fungsi latihan mengajar dalam
memberi mahasiswa bekal dengan kemampuan—kemampuan
profesional vang dibutuhkan dalam praktek mengajar
berikut ini disarankan hal—hal sebagai berikut:

1. Menyesuaikan besarnya kelompok“kelompok latihan
mengajar dengan konsep latihan mengajar sesungguhnya,
yaitu berkisar antara 5 sampai dengan 10 orang sehinéga
setiap mahasiswa memang mempunyai kesempatan yang
memadai untuk berlatih keterampilan—-keterampilan yang
diperlukan.

2. Menyesuaikan prosedur latihan mengajar yang
dilaksanakan dengan prosedur latihan yang
direkomendasikan oleh konsep latihan mengajr terbatas,
yaitu meliputi: pengenalan konsep latihan mengajar,
penyajian model dan diskusi, perencanaan dan persiapan
mengajar, latihan mengajar, diskusi/umpan balit.,
observasi/perekaman, perencanaan untuk proses ulang,
praktek ulang, dan diskusi/umpan balik.

. Meningkatkan frekuensi latihan mengajar. FKalau
diperhatikan prosedur latihan yang dikemukakan pada
angka 2, setidaknya setiap mahasiswa diberikan dua kali

kesempatan untuk latihan mengajar.

4. Kalau mungkin latihan mengajar diwadahkan dalam
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satu mata kuliah, sehingga mahasiswa mempunyai waktu
yang cukup untuk mengembangkan kemampuan profesional

SE0rang guru, Nama mata kuliah itu saja micro teaching

atau sebangsanva.
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Lampiran 1:

HEADER DATA FOR: B:MICRO
NUMBER OF CASES: 30

b b b e e b b e
DOJONBWNFHROWONOUPBWN -

RNNNNNDN
DN WN-O

Lama L

30.

5

60

15

10

15

00

.00
20.
15.

00
00

.00
80.
30.
10.
10.

00
00
00
8]8)

.00
15.
15.
30.
10.
15.
10.
10.
15.
15.
10.

00
oo
00
00
00
00
00
00
00
00

.00
25.
10.
30.
20.
10.
10.

oo
00
00
00
00
00

.00
10.
5.

]3]
o0

Nilai L

B67.
69.
74 .
.00
72.
.00
87.
70.
85.
67.
88.
.00
71.
74 .
66.
.00
69.
66.
B87.
69.
70.
87.
74.
68.
68.
65.
75.
66.
74 .
73.

66
75

64

67

00
00
00

00

00
(]4)
00
G0
00

00
00
00

00
00

Data Mentah

LABEL: Data
NUMBER OF VARIABLES: 6

Faedah

NNWRDNNNNNNNNMNNNNDNNDNNNNDDNDNNWONNDNNNN

.00
.00
.80
.70
.80
.80
.40

Sukar L

HENEREODNEENERERFRNNNE RSN WNN =P ENN R

.70
.70
.70
.30
.70
.30
.70
.30
.70
.70
.30
.00
.30
.30
.00
.70
.70
.00
.70
.00
.70
.30
.70
.00
.00
.00
.00
.30
.30
.70

D.Tarik Nilai

NMNNWNNDNNNDNNDNDNNDNNDRNDNNDNDINDNDNNNDNDWN -

.60
.20
.40
.20
.40
.80
.40
.20
.40
.40
.00
.00
.20
.40
.40
.00
.60
.20
.80
.60
.80
.40
.60
.40
.60
.40
.20
.40
.00
.00

80.
85.
82.
84.
81.
85.
84.
86.
85.
83.
83.
84.
81.
78.
76.
86.
84.
82.
75.
86.
88.
81.
78.
80.
83.
87.
88.
84.
86.
87.
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Y DESCRIFTIVE STATISTICS ——————————— e
HEADER DATA FOR: B:MICRO LABEL : Data
NUMBER OF CASES: J0 NUMBER OF VARIABLES: &
Lampiran 2: Perhitungan Statistik
NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAX IMUM
1 Lama L Z0 19.16467 17.2748 5.0000 Q0.000¢
2 Nilai L 0 6P .1333 3.3294 64 . 0000 75.0000
3 Faedah Z0 2.4300 . 5848 2.0000 Z.4000
4 Sukar L 20 1.8933 . D330 1.0000 F.0000
S D.Tarik Z0 2.3933 L2619 1.6000 Z.4000
6 Nilai FL 0 83%.5800 3.3817 75.8000 88.4000
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ CORRELATION MATRIX e o e e o o e e o
HEADER DATA FOR: E:MICRO LLABEL : Data ,
NUMBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: &
Matriks Korelasi
Lama L Nilai L Faedah Sukar L D.Tarik Nilai FL
Lama L 1.00000
Nilai L L25081 1.00000
Faedah L26842 —-,06459 1.00000
Sukar L —-.26840 -~.26181 .01849 1.00000
D.Tarik . 13696 . 2P267 324732 L.07484 1.00000
Nilai PFL -.13251 . OBLIZ 29464 —.36490 -.04463F 1.00000
CRITICAL VALUE (1-TAIL, .0%) = + 0Or — .30645
CRITICAL VALUE (2-tail, .03%) = +/—- J36034
N = 30
.
e,



